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 Mutu  pendidikan  di  Indonesia  saat  ini  sedang  mengalami  masalah yang demikian 
rumit. UNESCO meletakkan Indonesia dengan Human Development Index (HDI) pada urutan 
ke-112 di antara 174 negara yang diteliti, sedangkan The Political and Economics Risk 
Consultancy (PERC) yang berpusat di Hongkong telah meletakkan sistem pendidikan di 
Indonesia pada urutan ke-12 diantara 12 negara yang diteliti. Berdasarkan hal  tersebut,  
pendidikan  di  Indonesia  sedang  tidak  nyaman  (Suparlan, 2011: 01). 
 Pemerintah Indonesia mulai menggalangkan Sekolah Bertaraf Internasional untuk 
peningkatan kualitas pendidikan sehingga mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain di 
dunia. Sesuai dengan UU No.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS dan PP No.19 tahun 2005 
pasal 61 ayat 1 yang menyatakan ‘’Pemerintah bersama-sama pemerintah daerah 
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan 
sekurang-kurangnya satu sekolah pada jenjang pendidikan menengah untuk dikembangkan 
menjadi sekolah bertaraf internasional.” Hal ini merupakan upaya Pemerintah untuk 
mengatasi kualitas pendidikan di Indonesia yang masih ketinggalan dengan negara-negara 
lain, bahkan dengan negara-negara ASEAN dan negara-negara didunia. 
Kata kunci : mutu,sekolah,kualitas,pendidikan,internasional. 
 
I. PENDAHULUAN 
 Berdasarkan dengan landasan di 
atas maka pembangunan Sekolah 
Bertaraf Internasional atau SBI 
diharapkan mampu mendongkrak 
daya saing dalam dunia pendidikan. 
Penyelenggaraan SBI merupakan 
amanat undang-undang. Amanat 
tersebut tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Pasal   50   Ayat   (3)   undang-
undang   tersebut   menyatakan,   
pemerintah   dan/atau pemerintah  
daerah  menyelenggarakan  




pendidikan pada semua jenjang 
pendidikan untuk dikembangkan 
menjadi satuan pendidikan yang 
bertaraf internasional di setiap 
kabupaten/kota. Selain undang-
undang, Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan juga 
menegaskan  kembali  perlunya  
sekolah  bertaraf  internasional.  
Pasal  61  Ayat  (1) peraturan 
pemerintah tersebut menyatakan, 
pemerintah bersama-sama 
pemerintah daerah 
menyelenggarakan satu satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan 
dasar dan sekurang-kurangnya satu 
satuan pendidikan pada jenjang 
pendidikan menengah untuk 
dikembangkan menjadi satuan 
pendidikan yang bertaraf 
internasional. Dengan demikian 
penyelenggaraan sekolah bertaraf 
internasional dijamin oleh undang-
undang. 
Di samping itu penyelenggaraan SBI 
didasari oleh filosofi eksistensialisme 
dan esensialisme (fungsionalisme). 
Filosofi eksistensialisme 
berkeyakinan bahwa pendidikan 
harus menyuburkan dan 
mengembangkan eksistensi peserta 
didik seoptimal mungkin melalui 
fasilitasi yang dilaksanakan melalui 
proses pendidikan yang bermartabat, 
kreatif, inovatif,  bermakna,  serta  
menumbuhkembangkan bakat,  
minat,  dan  kemamampuan peserta 
didik. Filosofi esensialisme 
menekankan bahwa pendidikan harus 
berfungsi dan relevan dengan 
kebutuhan, baik kebutuhan individu, 
keluarga, maupun kebutuhan 
berbagai sektor, baik lokal, nasional, 
maupun internasional. Terkait 
dengan tuntutan globalisasi, 
pendidikan harus menyiapkan 
sumber daya manusia Indonesia yang 
mampu bersaing secara internasional.  
 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Sekolah Bertaraf 
Internasional 
2.2.1 Pengertian Sekolah Bertaraf 
Internasional 
Menurut Departemen Pedidikan 
Nasional (2007: 5) 
Sekolah/MadrasahBertaraf Internasional 
merupakan “Sekolah/Madrasah yang 
sudah memenuhi seluruh Standar 
Nasional Pendidikan dan diperkaya 




salah satu negara anggota Organization 
for Economic Cooperationand 
Development (OECD) danatau negara 
maju lainnya yangmempunyai 
keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan sehingga memilikidaya saing 
di forum internasional”. 
Menurut peraturan menteri pendidikan 
nasional (permendiknas) No.78 tahun 
2009 tentang penyelenggaraan Sekolah 
Bertaraf Internasional padajenjang 
pendidikan dasar dan menengah Pasal 1 
Ayat 8 menyatakan bahwa“Sekolah 
bertaraf internasional selanjutnya 
disingkat SBI adalah sekolah yangsudah 
memenuhi seluruh SNP yang diperkaya 
dengan keunggulan mututertentu yang 
berasal dari Negara anggota 
Organizatian for Economic 
Cooperationand Development (OECD) 
atau negara maju lainnya”.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
maka dapat disimpulkan bahwaSekolah 
Bertaraf Internasional (SBI) merupakan 
sekolah nasional yang sama dengan sekolah 
pada umumnya di Indonesia, namun 
Sekolah BertarafInternasional memadukan 
dan mengimplementasikan dua kurikulum 
(nasionaldan internasional) dengan maksud 
akan menghasilkan lulusan 
yangbersertifikasi secara internasional. 
2.1.2 Landasan Hukum Sekolah 
Bertaraf Internasional 
 
Menurut panduan penyelenggaraan 
program rintisan SMA 
bertarafinternasional, Departemen 
Pendidikan Nasional (2008: 4) 
menyebutkanlandasan hukum Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional sebagai 
berikut: 
1. Undang-undang RI No. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional 
khususnya pasal 50 ayat (2) ; Pemerintah 
menentukan kebijakan nasional dan 
standar nasional pendidikan untuk 
menjamin mutu pendidikan nasional, 
kemudian ayat (3) ; Pemerintah atau 
Pemerintah Daerah menyelenggarakan 
sekurang-kurangnya satu sekolah pada 
jenjang pendidikan untuk dikembangkan 
menjadi sekolah yang bertaraf 
internasional. 
2. Undang-Undang Nomor 32 tahun 
2004 tentang Pemerintah Daerah. 
3. Undang-undang Nomor 33 tahun 
2004 tentang perimbangan keuangan 
antara Pemerintah pusat dan Pemerintah 
daerah. 
4. Undang-undang Nomor 25 tahun 





5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 
tahun 2007 tentang pembagian urusan 
pemerintah, pemerintah daerah provinsi 
dan pemerintah daerah Kab/Kota. 
7. Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang 
standar Isi. 
8. Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 23 tahub 2006 tentang 
Standar Kompetensi  Lulusan. 
9. Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 6 tahun 2007 sebagai 
penyempurnaan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 
2006 tentang pelaksanaan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
dan 23 tahun 2006. 
Landasan kebijakan/landasan hukum 
merupakan aturan-aturanberdasarkan 
Undang-undang, peraturan-peraturan 
pemangku kepentingan,maupun aturan 
yuridis resmi lain yang berlaku dan 
digunakan pada suatuNegara dalam hal ini 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
sertaperaturanyang menguatkan 
dilaksanakannya sebuah program yang 
dianggappenting atau mendesak untuk 
segera diselenggarakan dan selaras 
denganprogram-program lain yang telah 
ada dan saling berkesinambungan 
atauterkait. Dengan adannya landasan 
kebijakan/hukum maka diharapkan 
programyang akan diselenggarakan tidak 
bertentangan dengan garis besar Negara 
danmendapatkan persetujuan dari 
peraturan-peraturan hukum yang berlaku. 
2.1.3 Visi dan Misi Sekolah Bertaraf 
Internasional 
Dalam sebuah lembaga/organisasi, 
menentukan visi sangat pentingsebagai 
arahan dan tujuan yang akan dicapai. 
Sebaliknya misi juga pentingkarena 
merupakan pengembangan dari rencana 
program suatulembaga/organisasi. 
Menurut Departemen Pendidikan 
Nasional (2009: 12-13),visi dan misi 
Sekolah Bertaraf Internasional sebagai 
berikut : 
1. Visi SMA bertaraf internasional, 
yaitu mencirikan wawasan kebangsaan, 
memberdayakan seluruh potensi 
kecerdasan dan meningkatkan daya 
saing global perlu dijabarkan ke dalam 
misi SMA bertaraf internasional. Contoh 
misi yang menjabarkan visi tersebut di 
atas misalnya berbunyi ”Berdasarkan 
visi tersebut di atas maka (nama 
sekolah) memiliki komitmen untuk (1) 
menjaga keutuhan NKRI, (2) membekali 
dan membina siswa dalam hal budi 
pekerti luhur dan terpuji sesuai dengan 




memberdayakan potensi kecerdasan 
siswa baik dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni (IPTEKS) maupun 
iman dan taqwa (IMTAQ) dalam 
meningkatkan daya saing secara 
internasional. 
2. Misi yang telah dijabarkan tersebut 
akan dijadikan dasar rujukan dalam 
menyusun dan mengembangkan rencana 
programkegiatan yang memiliki 
indicator SMART, yaitu (Specific), 
dapat diukur (Measurable), dapat 
dicapai (Achievable), dapat dilaksanakan 
(Realistic), dan ditentukan batas 
waktunya (Time Bound). Misi ini 
direalisasikan melalui kebijakan, 
rencana, program, dan kegiatan SMA 
bertaraf internasional yang disusun 
secara cermat, tepat, futuristik, dan 
berbasis demand-driven.  
Berdasarkan visi dan misi tersebut, 
diharapkan arah pengembanganSekolah 
Bertaraf Internasional selaras dengan arah 
pembangunan pendidikandi Indonesia serta 
harus bekerja keras untuk meningkatkan 
mutu sumber dayamanusianya yang masih 
jauh tertinggal apabila dibandingkan 
dengan Negaralain, khususnya di kawasan 
asia. Upaya yang harus dilakukan dalam 
rangkamemperbaiki mutu sumber daya 
manusia adalah dengan meningkatkan 
mutupendidikan. Fokus utama yang harus 
diperhatikan dalam peningkatan 
mutupendidikan adalah peningkatan intitusi 
sekolah sebagai basis utamapendidikan, 
baik aspek manajemen, sumber daya 
manusianya, maupun saranadan 
prasarananya. Salah satu program yang 
dilaksanakan pemerintah agarperubahan 
dan perkembangan tersebut dapat direspon 
dengan cepat adalahdengan meningkatkan 
kualitas mutu sekolah dengan 
mengembangkan sekolahbertaraf 
internasional. 
2.1.4 Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan Departemen Pendidikan 
Nasional (2007: 13) mutu 
setiapSekolah/Madrasah Bertaraf 
Internasional dijamin dengan 
kewajibansekolah/madrasah memiliki 
dan memelihara sarana dan prasarana 
pendidikanyang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang 
teratur danberkesinambungan. 
Keberhasilan tersebut ditandai dengan 
pencapaianindikator kinerja kunci 
minimal, yaitu memenuhi Standar 
Sarana danPrasarana. Dengan memenuhi 
seluruh standar sarana dan prasarana 
yang telahditetapkan diharapkan sekolah 
tetap mengedepankan kualitas 
prosespembelajaran agar sarana dan 
prasarana yang telah dimiliki 
dapatdipergunakan secara optimal dan 
dapat dipelihara sebaik-baiknya oleh 





Selain itu menurut Departemen 
Pendidikan Nasional (2007: 
13)keberhasilan tersebut juga ditandai 
dengan pencapaian indikator kinerja 
kuncitambahan sebagai berikut: 
a. Setiap ruang kelas dilengkapi 
dengan sarana pembelajaran berbasis 
TIK; 
b. Perpustakaan dilengkapi dengan 
sarana digital yang memberikan akses ke 
sumber pembelajaran berbasis TIK di 
seluruh dunia; dan  
c. Dilengkapi dengan ruang 
multimedia, ruang unjuk seni budaya, 
fasilitas olah raga, klinik, dan lain 
sebagainya.  
Berdasarkan Departemen Pendidikan 
Nasional (2007: 100-103)menjelaskan 
bahwa pada tahap mandiri diharapkan 
sarana dan prasaranaSekolah Bertaraf 
Internasional memiliki kriteria sebagai 
berikut : 
a. Tanah dengan luas minimal 15.000 
m 
b. Ruang kelas dengan kapasitas 32 
orang siswa 
c. Perpustakaan Ruang baca yang 
cukup memadai.  
d. Pengembangan laboratorium fisika, 
kimia, biologi, bahasa, dan IPS. 
e. Laboratorium komputer 
f. Kantin 
g. Auditorium 
h. Fasilitas Olahraga 
i. Pusat Belajar dan Riset Guru 
j. Penunjang administrasi sekolah 
k. Poliklinik Sekolah 
l. Toilet 
m. Tempat bermain, kreasi, dan 
rekreasi. 
n. Tempat beribadah 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Metoda perancangan yang digukan adalah 
metode yang lebih menekankan pada aspek 
pemahaman secara mendalam terhadap 
suatu masalah. Metode Perancangan ini 
lebih suka menggunakan teknik analisis 
mendalam ( in-depth analysis ), yaitu 
mengkaji masalah secara kasus perkasus 
karena metodologi kulitatif yakin bahwa 
sifat suatu masalah satu akan berbeda 
dengan sifat dari masalah lainnya. Tujuan 
dari metodologi ini bukan suatu generalisasi 
tetapi pemahaman secara mendalam 











IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Fungsional 
4.1.1 Deskripsi 
a. Sekolah 
Kata sekolah berasal dari Bahasa Latin 
yaitu: skhole, scola, scolae atau skhola yang 
memiliki arti: waktu luang atau waktu 
senggang, dimana ketika itu sekolah adalah 
kegiatan di waktu luang bagi anak-anak di 
tengah-tengah kegiatan utama mereka, yaitu 
bermain dan menghabiskan waktu untuk 
menikmati masa anak-anak dan remaja. 
b. International School 
International Schoolatau Sekolah 
internasional merupakan sekolah yang 
memadukan dan mengimplementasikan dua 
kurikulum (nasionaldan internasional) 
dengan Kurikulum Internasional yang lebih 
dominan, guna menghasilkan lulusan 
yangmampu bersaing dan bersertifikasi 
secara internasional. 
c. Kurikulum 
Kurikulum secara sederhana dapat diartikan 
sebagai sekumpulan perangkat/alat yang 
digunakan sekolah untuk mencapai tujuan 
sekolah itu sendiri. Ada beberapa 
kurikulum yang sering digunakan pada 




3)Kurikulum HSC, seperti IPEKA 
international school 
4)Kurikulum campuran cambridge+IB 
5)Kurikulum AP 
6)Kurikulum  Campuran 
7)Kurikulum dengan basis Bilingual 
d. Cambridge Curiculum 
Kurikulum Cambridge merupakan sebuah 
kurikulum yang dikontrol langsung oleh 
Cambridge International Exam atau 
IBO.Dengan tingkatan sebagai berikut ; 
 
Gambar 2 Program dan Kualifikasi Pada 
Kurikulum Cambrigde International 
Examinations. 
Sumber: http://www.cie.org.uk/ 





Gambar 3 . Hirarki dan Organisasi Ruang 
pada Sekolah 
 
4.3 Oragnisasi Ruang 
 
Gambar 4 . Hirarki dan Organisasi Ruang 
pada Sekolah. 
4.4 Program Ruang 















4.5 Persyaratan Teknis 
Persyaratan Lokasi Tapak 
Berdasarkan Departemen Pendidikan 
Nasional (2007: 100-103)menjelaskan 
bahwa pada tahap mandiri diharapkan 
sarana dan prasaranaSekolah Bertaraf 
Internasional memiliki kriteria sebagai 
berikut : 
a. Tanah dengan luas minimal 15.000 
m 
b. Ruang kelas dengan kapasitas 32 
orang siswa 
c. Perpustakaan Ruang baca yang 
cukup memadai.  
d. Pengembangan laboratorium fisika, 
kimia, biologi, bahasa, dan IPS. 
e. Laboratorium komputer 
f. Kantin 
g. Auditorium 
h. Fasilitas Olahraga 
i. Pusat Belajar dan Riset Guru 
j. Penunjang administrasi sekolah 





m. Tempat bermain, kreasi, dan 
rekreasi. 
n. Tempat beribadah 
 
4.5 AnalisisKondisi Lingkungan 
4.5.1 Lokasi 
Kota Baru Parahyangan adalah KotaBaru 
yang terletak di Bandung Bagian Barat  
yang berada  di 2 kecamatan 
yaituKecamatan Padalarang dan Batujajar, 
dibangun dihamparan lahan seluas 1.250 
ha, dengan jumlah penduduk 2000 kepala 
keluarga.Kota Baru Parahyangan terbentuk 
pada tahun 2002, Pembangunan ini 
dilakukan sampai  dengan  tahun 
2020.Sebagai kota satelit, Kota Baru 
Parahyangan mempunyai keunikan desain 
yang berbeda dengan Kota baru lainnya, 
yaitu dengan menghadirkan visi dan spirit 
sebagai KOTA PENDIDIKAN, yang akan 
memberikan kontribusi kepada seluruh 
penghuni dan masyarakat Bandung. Spirit 
pendidikan ini akan disebar pada 
keseluruhan proyek, baik secara masterplan 
maupun segmental, yang juga 
menempatkan institusi formal seperti 
sekolah dan universitas maupun informal, 
dengan menghadirkan taman-taman 








Gambar 5 . Kawasan Kota Baru 
Parahyangan 
4.6 Konsep Dasar 
Konsep dasar pada bangunan 
Bandung International School ini 
mengacu pada tema arsitektur Neo 
Modern, dimana salah satu ciri dari 
arsitektur neo modern adalah 
asimetris. Penerapan konsep ini 
terdapat pada pengolahan serta 
peletakan gubahan massa banguan 
yang terdiri dari 4 massa utama, yaitu 
: Kindergarten School, Primary 
School, Secondary School, dan 
Gedung Yayasan, satu Gedung 
Serbaguna dan satu masjid. 
 
Gambar 6 . Pembangian Massa Utama 
Pada  BandungInternational School 
Sumber : Hasil Sidang Akhir 
4.7 Konsep Tapak 






Berada pada dua sisi utama yaitu sisi 
sebelah barat dan timur. Pembagian 
zoning pada bangunana sekolah ini 
berdasarkan tingkat pengguna, yang 
mana terdapat Kindergarten, Primary 
School, Dan Secondary School serta 
Gedung Direktorat atau dewan pengurus. 
Pada sisi sebelah barat terdapat zoning 
privat yaitu bangunan Kindergarten dan 
Primary School. Sedangkan pada sisi 
sebelah timur terdapat bangunan 
Secondary School 1 dan2  serta gedung 




Gambar 7 . Konsep zoning awal 
banguan 
 
Gambar 8 . Konsep zoning awal 
banguan 
Pada area depan terdapat gedung 
direktorat sebagai ruang public atau 
ruang penerima. Sedangkan pada tengah 
terdapat fasilitas lapangan olahraga, 
yang terdiri dari lapangan olahraga 
basket, volley, badminton atau bulu 
tangkis, serta futsal. 
 
4.8 Gubahan Massa 
Gubahan massa pada gedung sekolah ini 
mengikuti bentukan bektukan massa 
bangunan sekitar, yang mana mengikuti 
pola pengembagan masterplan kota baru 
parahyangan. 
 
Gambar 9 . Konsep zoning awal 
banguan 
 




Sekolah dengan bertaraf internasional 
diharapkan mampu mendongkrak dunia 
pendidikan, khususnya daya saing antara 
sekolah formal dan nonformal, yang 





Adapun Rencana Strategis Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan 
daya saing bangsa, perlu dikembangkan 
sekolah bertaraf internasional pada 
tingkat kabupaten/ kota melalui 
kerjasama yang konsisten antara 
pemerintah dengan pemerintah 
kabupaten/kota yang bersangkutan, 
untuk mengembangkan TK, SD, SMP, 
SMA, dan SMK yang bertaraf 
internasional di seluruh Indonesia.  
Kota Baru Parahyangan adalah 
sebuahkota yang terbentuk pada tahun 
2002 terletak di Padalarang, Kabupaten 
Bandung Barat. Kota Baru Parahyangan 
sebagai kota satelit, mempunyai 
keunikan desain yang berbeda dengan 
Kota baru lainnya, yaitu dengan 
menghadirkan visi dan spirit sebagai 
KOTA PENDIDIKAN, yang akan 
memberikan kontribusi kepada seluruh 
penghuni dan masyarakat Bandung. 
Spirit pendidikan ini akan disebar pada 
keseluruhan proyek, baik secara 
masterplan maupun segmental, yang 
juga menempatkan institusi formal 
seperti sekolah dan universitas maupun 
informal, dengan menghadirkan taman-
taman bertema, pusat ilmu pengetahuan 
& teknologi. Pembangunan Kota 
Mandiri akan mengakomodasikan 
beberapa fungsi yang berkaitan satu 
dengan yang lainnya, seperti hunian 
yang terdiri dari perumahan 
berkepadatan rendah, menengah dan 
tinggi, condominium, apartemen, town 
house yang dilengkapi dengan fasilitas 
kota bisnis seperti Office Parks, Open 
Mall, hotel, ritel, dan juga rekreasi 
seperti arena rekreasi air, jogging track, 
18 holes golf course, hotel resort, pasar 
seni, dan sarana pendidikan yang akan 
tersedia dari grup bermain anak-anak 
(play group) hingga universitas. 
Berdasarkan dengan latar belakang di 
atas maka Kota Baru Parahyangan 
sangat berpotensi dijadikan lokasi 
pembangunan Bandung International 
School. 
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